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A. Kesimpulan

Rerdasarkan uraiah-uraiah yahg terdapat pada kuesionher dan lembar-lembar

sebelumnya, maka dapat dirumuskan pokok pembahasan atau kesimpulah penelitian

ihi sebagai berikut :

1.

Moderasi adalah mengedepankan keseimbangan dalam hal

keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperiakukan orang lain
sebagai individu, maupun ketika berhadapanh denganh institusi hegara.
lawah kata moderasi adalah berlebihan, atau tatharruf dalam bahasa
Arab, yahg menhgandung makna extreme, radical, dan excessive dalam
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bahasa Ihggris. Kata extreme juga bisa berarti “ berbuat keterlaluan,
pergi dari ujuhg ke ujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/
jalah yang sebaliknya” . Moderasi beragama harus dipahami sebagai
sikap beragama yanq seimbahg antara pehgamalan agama sendiri
(eksklusif) dan penghormatan kepada praktik beragama orang (aih yang
berbeda keyakihan (inklusif). Keseimbangah atau jalah tengah dalam
praktik beragama inhi niscaya akan menghindarkan kita dari sikap

ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama.

Seperti telah diisyaratkan sebelumhya, moderasi beragama merupakahn



solusi atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam beragama, kutub
ultra-konservatif atau ekstr Moderasi beragama sesuhgguhhya
merupakan kunci terciptanya toleransi dah kerukunan, baik di tingkat
lokal, hasional, maupun global. Pilihan pada moderasi denganh menolak
ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunhci
keseimbanhganh, demi terpeli“baranga peradaban dah terciptahya
perdamaian. Dehga caﬂa [hg-masing umat beragama dapat
\

memperlakukan @; _

serta hidup bersama dalam damai dah harmonj. Dalam masyarakat

/setara terhormat, meherima perbedaan,

(tural s 2 ragi 8o jadi bukan

melaih ) atu sisi, peral atau
Kiri g ! ma me kah umat
berage K tide dak eks p),

melainkan inkle$ff: [terpykal, |oplabur Naeradqpetasi, bergaul denhgan

DAMMERA, LA ARA MERAN cajoran

Dengah demikiah, moderasi beragama akah mendorohg masing-masing
umat beragama untuk tidak bersifat ekstrem dan berlebihan dalam
mehyikapi keragaman, termasuk keragamah agama dan tafsir agama,
melainkan selalu bersikap adil danh berimbang sehingga dapat hidup

dalam sebuah kesepakatan bersama.



2. Moderasi beragama meniscayakah umat beragama untuk tidak

menqurung diri, tidak eksklusif (tertutup), melainkan inklusif (terbuka),
melebur, beradaptasi, bergaul dengah berbagai komunitas, serta selalu
belajar di samping memberi pelajaran. Dengan demikiah, moderasi
beragama akah menhdorohg masing-masihg umat beragama untuk tidak

bersifat ekstrem dan berlebihan dalam menyikapi keragaman,

termasuk keragam afsir agama, melaihkan selalu
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B. Sarah

Rerdasarkan kesimpulan dari hasil analisis, pehulis mencoba membuat

rekomendasi sebagai berikut :



1. Lembaga Pendidikah pohdok pesantren hendaknya menjadi lembaga yang
bisa memberikan penhquatan terdahadap moderasi beragama dan
pehguatan demokrasi, karena lembaga pesantren merupakan suatu
lembaga pendidikan yahg bertumpu pada proses mengembangkan
potensi santri yang hotabene adalah warga hegara Indonesia.

2. Diperlukanhya suatu strategi baq‘i_ hegara agar bisa menhcegah terjadinya
konflik yahg mengguigaka daljh

melakukanh hal te‘ebut i

dengah konsep moderat atay yahg biasa dikenal dengan istilah Moderasi
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pehyusunan karya ilmiah bagi Fakultas Ushuluddin dan Studi Istam
khusushya program Studi Agama-agama.

5. Bagi Pondok Pesantren Ats-Tsaqofiy, disarankan untuk menambahkah mata
pelajaran moderasi beragama agar santri dapat memahami tentang

moderasi beragama.



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN



DAFTAR PUSTAKA

Abdalla,Ulil Abshar Abdalla.Majalah Gatra, edisi 21 Desember 2002.
Abi Syaibah & Bakr, Mushannhaf Ibhu Abi Syaibah.1994.

Abror,Mhd.Moderasi Beragama Dalam PRingkai Toleransi,dalam dJdurnal Pemikiran
Istam,vol.1 no.2 tahun 2020.

Akhmadi,A.Moderasi Beragama Dalam Keberagamaan Indonesia.dalam jurnhal dikiat
keagamaan vol.13, no.2 tabuh 2019

Rahtiar tffendy.Masyarakat Ag @‘P{urali;e Keagamaan.Yogyakarta: Galang
Press.2021. J-

Daniel L. Pals.Seven Theories of Reli’gi"bn, Ali

Qs )

Bahasa Ali Noer Zamah Yogyakarta:

Dede Rodin. /s Radika ASal \(-Qur’ an.
Univer lam Neg g, Jawa h, durnal
Addin, 0.1.201

Depag RI, Al-Q

Departemen Pendidit Nasion? 903 Nasional, 0//id.

m.wikipedia.org/y Wf‘#‘t"’ﬂs’”ﬂ"@’fg’m NEGERI
raris ton, M b MWALER A RMRA MEIAN

http://repository.upi.edu/ (dikutip pada tanggal mihggu 20 november 2021 Pukul
21: S0 WIB).

https://ats-tsaqofiy.com/sejarah/

https://ditpdpontren.kemenag.go.id/artikel/bhpt-sebut- 198-pesantren-terafiliasi-k
elompok-teroris- -ini-penjelasan-kemenag.

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertamattcite_ref-paul_1-0



https://nasional.tempo.co/read/ 1556 126/bnpt-sebut-198-pesantren-terafiliasi-de
hgan-teroris- jk-kalau-ada-bukti-tindak/full&view=ok.

https://news.detik.com/berita/d-5926 122/kepala-bhpt-minta-maaf-data- 198 -pes
antren-terafiliasi-teroris-jadi- polemikhttps://www.wartajogja.id/202 1/09/t
oleransi-beragama-adalah-hasil-dari.html

Humas. Sekretariat Kabinet Republik Indonesia.dakarta pusat : [ndonesia.2021.

Jd,HHartono. Metodelogi Penelitian. BPFE  Yogyakarta [dBlogging,Survey
Online:dakarta.2004.

Kementrian Agama RI. Imple

“Moder-
IstamIndonhesia : 2019 -

Beragama Dalam Pendididkan

Kementrian Agama RL..Pendididkan 'Agama Berbasis Desa(PAFD)Jdakarta : PRalai

Pe 303,
( I i , )

®
~ 14

Khaira,Suci. Moderas

Kresha Adi f 0 dah R ai lindak
Pidanha 9ah Ag W Revie me 2 No.
1.2019.

M Fahri, A Zainuri, Mod@asi Beragama Ui (hdonesia.dalamnm jurnal Intizar vol.
tahun 2020.  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

wreara e e B BB s I d AR AN JAR 50 201

M.Yunhus, Firdaus.Konflik Agama di Indohesia Problem dah  Solusi
Pemecahannhya,durhal UIN Ar-rainy.2014.

, 0.2

Mashurilkhwanul Kiram.[SIS jihad atau petualangan.dakarta:  Republik
peherbit.2014.

Massoweang,Abdul kadir.Moderasi beragama dalam lektur keagamaan islam di
kawasan timur Indonesia.dakarta : LIPI Press ,2021.



Masturaini.skripsi . pehanaman hilai-nilai moderasi beragama di pohdok pesantren .
[AIN : tahun 2021.

Medistiara ,Ulida. YLEHI Catat 38 Kasus Pehodaan Agama hihgga Mei, Ada yahg Jerat
AKG,
https.//hews.detik.com/berita/d-5141178 1/ylbhi-catat- 38 -kasus-pehodaan-a
gama-hingqga-mei-ada-yangjerat-abg, Diakses Pada 6 April 2021.

Mohammad Fahri, Anmad Zainhuri,Moderasi Beragama di Indonesia,dalam jurnal
Intizar,vol.2S no.2 tahun 2019.

Nata, Abudin.Metodologi studi isigm,Jakarta: Raja Grafindo Persada.2000.

_ Pera;ma dalam Kitab Tafsir al-Misbah
-fafsir MagasidiYogyakarta : UIN Suhah

R

Nurhidayati, lesis -Unsur-unsu

Klijaga,2021.

a: Ralai Pustaka,

Options 4 Depaktemen Pomlidi )an, KRR

Populasi, $a ah Tekni achinhe. s 10 Mei

2010.

Putsanra Dip U T
Reformasi, Jumial el
Reformasi - TirtoW, Diaksen Pada 6 Aprit 17U

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Qardhawi, 4 ﬁmﬂmmgmﬂﬂaﬁtﬁﬂﬁ 1983.

Reviere, Rebecca, Needs Assessment: A Creative and Practical Guide for Social
Scienties. Taylor&Francis. ISBN 1-56032-376-0, 97181560323 1761.

i A \gama gkak (Jsai
)ama sai

Saidurrahman, Arifinsyah.Nalar Kerukuan Merawat Keragamah Kangsa Ihdonesia
Mengawal NKRI Edisi Pertama.dakarta : Prenadamedia Group,2018.

Saifuddin Lukman Hakim.Moderasi Beragama.dakarta Pusat : Radah Litbanhg dan
Diklat Kementriah Agama RI.2019.

Sirajuddin. Literasi Moderasi Eeragama Di Indonesia.ligge Utama : 2020.



Sukmadinata, Naha Syaodih. Metode Penelitian PendidikanBanduhg:PT. Remaja
Rosdakarya.2010.

Tim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi lll.Jakarta: Balai Pustaka.2003.
Tim Penyusun.Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta : Pusat Bahasa.2016.

Ustadz Wandi, wawancara,Pesantren Ats-Tsaqofiy, 19 maret 2022, tentang
moderasi beragama.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371

Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  :B.540/USLII/PP.00.9/02/2022 25 Februari 2022
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala Pondok Pesantren Ats Tsaqofiy Jl Bandar
Labuhan Kecamatan Tanjung Morawa kabupaten Deli Serdang

Assalamulaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan
mahasiswa:

Nama : Lisa Wardani

NIM : 0402183090

Tempat/Tanggal Lahir : Desa Nogo Rejo Kecamatan Galang, 20 Agustus 2000

Program Studi : Studi Agama-agama

Semester : VIII (Delapan)
DESA NOGO REJO KECAMATAN GALANG KABUPATEN DELI

Alamat : SERDANG PROVINSI SUMATERA UTARA Eelurahan DESA NOGO
REJO Kecamatan GALANG

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di Pondok pesantren Ats Tsaqofiy |1
Bandar Labuhan Kecamatan Tanjung Morawa, guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan
Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

Pengetahuan Moderasi Beragama Kelas VI di pondok Pesantren
Ats Tsaqofiy

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
diucapkan terima kasih.

Medan, 25 Februari 2022
a.n. DEKAN
Walkil Dekan Bidang Akademik dan

Kelembagaan

Dr.Syukri, MA
NIP. 197003321998031005




Lampiran Dokumentasi







13



14



PIOGRAFI PENULIS

A. [DENTITAS PRIBADI

Nama : Lisa Wardani
NIM : 0402183090
durusah : Studi Agama-agama

Tempat/Tgl.Lahir : Nogo Rejo, 2@Aqu t'
"&?

Pekerjaan : Mal‘si‘swa_ )
Sumatera Uﬂ!

:Nog

s Ushuluddin dan Studi Istam UIN

Alama

B. JENJA DIKAN

1. Y, sbi NQ

2. SMP Negeri Ahg

3. SMA Negeri 1 GH%W)VE RSITAS ISIAddabE{ERI

SUMATERA UTARA MEDAN

4, Mahasiswa FUSI : Tahunh 2018



